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Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) are a key pillar of the national economy,
particularly in rural areas. However, many businesses still face marketing challenges. This research
focuses on a white bread MSME in Mainan Village, Banyuasin Regency, which faces limited
promotional opportunities and lacks a brand identity. The research employed a qualitative
descriptive approach through observation, interviews, documentation, and direct mentoring. The
research process was carried out in three stages: preparation, implementation, and evaluation. The
results showed that the use of banners at MSME locations increased product visibility and made it
easier for consumers to find the business location, while the use of logos provided a more
professional brand identity and built consumer trust. After the evaluation, an increase in sales was
observed. This proves that a simple strategy using banners and logos is effective in boosting the
marketing performance of MSMEs in rural areas.
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Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu penopang utama
perekonomian nasional, terutama di wilayah pedesaan. Akan tetapi, banyak pelaku usaha masih
mengalami kendala dalam aspek pemasaran. Penelitian ini berfokus pada UMKM roti tawar di Desa
Mainan, Kabupaten Banyuasin, yang menghadapi persoalan keterbatasan promosi dan belum
memiliki identitas merek. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, serta pendampingan langsung. Proses penelitian dilaksanakan
melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan banner pada lokasi UMKM meningkatkan visibilitas produk dan mempermudah
konsumen menemukan lokasi usaha, sedangkan penggunaan logo memberikan identitas merek
yang lebih profesional dan membangun kepercayaan konsumen. Setelah dilakukan evaluasi dapat
dilihat adanya peningkatan dalam penjualan. Hal ini membuktikan bahwa strategi sederhana melalui
banner dan logo efektif untuk mendorong kinerja pemasaran UMKM di pedesaan.

Kata Kunci: UMKM, Pemasaran, Banner, Logo.

PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan kesejahteraan masyarakat. Menurut data
Menengah) merupakan salah satu sektor yang Kementerian Koperasi dan UKM, lebih dari
berperan  penting dalam  pembangunan 60% PDB Indonesia berasal dari sektor
ekonomi Indonesia. Kontribusi UMKM tidak UMKM, dengan penyerapan tenaga kerja

hanya terlihat pada penciptaan lapangan kerja,
tetapi juga pada peningkatan Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional dan pemerataan

mencapai lebih dari 97% dari total angkatan
kerja nasional. Peran UMKM semakin terasa

terutama di wilayah pedesaan, karena mampu
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memanfaatkan potensi lokal serta menjaga
ketahanan ~ ekonomi  masyarakat  dari
guncangan  krisis.  Dengan  demikian,
keberadaan UMKM tidak hanya menjadi
penopang ckonomi, tetapi juga motor
penggerak pembangunan di tingkat daerah.

Meskipun memiliki kontribusi besar,
UMKM masih menghadapi tantangan
mendasar, salah satunya adalah keterbatasan
dalam strategi pemasaran. Banyak UMKM
yang masih mengandalkan promosi tradisional,
seperti penjualan dari mulut ke mulut,
pemasaran di pasar lokal, atau jaringan
konsumen terbatas. Strategi sederhana tersebut
memang mampu menjangkau konsumen
terdekat, tetapi tidak cukup kuat untuk
memperluas pasar dan meningkatkan daya
saing dengan produk dari perusahaan besar.
Selain itu, sebagian besar UMKM juga belum
memiliki identitas merek yang jelas. Padahal,
identitas merek berfungsi untuk membedakan
produk, membangun citra positif, serta
menciptakan loyalitas konsumen. Tanpa
adanya identitas visual yang kuat, produk
UMKM rentan kalah bersaing dan sulit
berkembang.

Desa Mainan yang terletak di Kabupaten
Banyuasin merupakan salah satu wilayah
dengan potensi pengembangan UMKM,
khususnya di bidang kuliner. Salah satu usaha
yang berkembang adalah produksi roti tawar
rumahan. Produk ini cukup digemari karena
cita rasanya sesuai dengan selera masyarakat
lokal serta harganya yang terjangkau. Namun,
hasil  observasi  menunjukkan  bahwa
pemasaran produk masih terbatas. Promosi
hanya mengandalkan konsumen tetap, tanpa
adanya media visual yang menarik, sehingga
penjualannya stagnan. Produk juga belum
memiliki logo atau identitas merek yang bisa

roti tawar ini sulit bersaing dengan produk
pabrikan yang sudah dikenal luas.

Dalam kerangka teori pemasaran,
promosi merupakan salah satu elemen penting
dari bauran pemasaran (marketing mix). Kotler
& Keller (2016) menegaskan bahwa promosi
berfungsi sebagai sarana komunikasi untuk
memperkenalkan, membujuk, dan
mengingatkan konsumen mengenai
keberadaan suatu produk. Bagi UMKM,
strategi promosi tidak selalu membutuhkan
teknologi digital yang kompleks, melainkan
dapat dilakukan dengan cara sederhana sesuai
kemampuan. Salah satu strategi yang relevan
adalah penggunaan banner dan logo. Banner
berfungsi sebagai media promosi visual yang
langsung menjangkau masyarakat luas melalui
titik strategis di ruang publik, sedangkan logo
berperan dalam membangunidentitas produk
dan memberikan kesan profesional. Kombinasi
keduanya  tidak  hanya  meningkatkan
visibilitas, tetapi juga memperkuat daya ingat
konsumen terhadap produk.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini1 difokuskan pada penerapan
strategi pemasaran berbasis banner dan logo
untuk UMKM roti tawar di Desa Mainan,
Banyuasin.  Tujuan  penelitian = adalah
menganalisis sejauh mana efektivitas strategi
promosi  visual sederhana ini  dalam
meningkatkan penjualan dan membangun
identitas merek. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan manfaat praktis bagi pelaku
UMKM dalam mengembangkan usaha mereka
melalui strategi pemasaran yang sesuai dengan
kondisi lokal, serta memberikan kontribusi
akademis dalam pengembangan literatur terkait
pemasaran UMKM di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan pendekatan
deskriptif kualitatif yang menekankan pada

memperkuat citra di  mata konsumen.
Akibatnya, meskipun memiliki kualitas baik,
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pendampingan langsung kepada pelaku usaha
roti tawar di Desa Mainan. Subjek penelitian
adalah salah satu UMKM roti tawar skala rumah
tangga. Rangkaian kegiatan dilaksanakan dalam
tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Tahap persiapan dimulai dengan pemetaan
masalah yang dihadapi UMKM, khususnya
keterbatasan promosi dan absennya identitas
merek. Pada tahap ini, dilakukan observasi
lingkungan usaha, wawancara dengan pemilik,
dan perancangan konsep logo serta banner.

e —

Gambar 1. Féto poduk sebelum menggunakan
logo

Tahap pelaksanaan meliputi pemasangan
banner yang dipasang di lokasi UMKM yang
dapat mudah dilihat oleh masyarakat. Selain itu,
logo yang telah dirancang dicetak pada kemasan
produk agar lebih mudah dikenali konsumen.
Peneliti juga mendampingi pemilik usaha untuk
menggunakan banner dan logo secara konsisten
sebagai alat pemasaran.

Setelah pelaksanaan dilakukan tahap
evaluasi dengan cara membandingkan data
penjualan sebelum dan sesudah strategi
diterapkan, serta melakukan wawancara dengan
konsumen. Analisis hasil dilakukan secara
deskriptif untuk menilai efektivitas strategi

dalam meningkatkan visibilitas dan penjualan
produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diadakan di Desa Mainan,
Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan. Kegiatan ini melibatkan salah
satu UMKM roti tawar di desa tersebut. Tujuan
utama dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan penjualan dengan menggunakan
strategi visualisasi, yaitu banner dan logo. Hasil
dari tahapan-tahapan yang telah dilakukan yaitu

1. Persiapan

Dari hasil observasi dan wawancara,
ditemukan bahwa UMKM roti tawar di Desa
Mainan  hanya promosi
tradisional berupa informasi dari mulut ke mulut.
Produk juga tidak memiliki logo ataupun media
promosi visual yang menarik. Berdasarkan

kondisi tersebut, disepakati untuk membuat logo

mengandalkan

sederhana yang merepresentasikan produk roti
tawar dengan warna cerah agar mudah dikenali.
Selain itu, dirancang pula desain banner berisi
informasi produk, harga, dan alamat produksi.

2.  Pelaksanaan

Banner dipasang di lokasi UMKM yang
banyak dilalui masyarakat, sementara logo mulai
digunakan pada kemasan roti tawar. Respon
awal masyarakat cukup positif. Banyak calon
konsumen mengetahui keberadaan produk
setelah melihat banner. Sementara itu, kemasan
berlogo dinilai lebih menarik dan memberi kesan
profesional. Konsumen merasa produk lebih
terpercaya karena adanya identitas visual yang

jelas.

3. Evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
penjualan setelah dilakukannya penerapan
strategi. Sebelum adanya promosi visual,
penjualan roti tawar UMKM masih terbatas.

40



Jurnal Kreasi
Ekonomi Nusantara

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jken

Vol. 6, No. 4, November 2025

Produk hanya dikenal oleh konsumen tetap di
sekitar desa. Setelah strategi pemasaran melalui
banner dan logo diterapkan, terlihat adanya
peningkatan permintaan. Konsumen baru mulai
bermunculan, bahkan tidak hanya berasal dari
Desa Mainan tetapi juga dari wilayah sekitar.
Perubahan ini menunjukkan bahwa penerapan
promosi visual memberikan dampak positif
terhadap peningkatan penjualan dan perluasan
pasar. Wawancara  dengan  konsumen
menegaskan bahwa logo memudahkan mereka
mengingat produk, sedangkan banner berperan

besar dalam memperkenalkan produk pertama
kali.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
menegaskan  bahwa  strategi  pemasaran
sederhana berbasis visual melalui banner dan
logo mampu memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan penjualan UMKM. Bagi
pelaku usaha kecil di daerah pedesaan, strategi
ini lebih mudah diterapkan dibandingkan

pemasaran  digital yang  membutuhkan
keterampilan teknologi. Namun demikian,
apabila strategi visual ini dikombinasikan

dengan media digital di masa depan, maka

potensi pengembangan pasar akan lebih luas dan
berkelanjutan.

Gambar 3. Dokumentasi dengan peml
UMKM.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan edukasi tentang
pemilahan sampah organik, anorganik, dan B3 di
SDN 11 Sembawa, Banyuasin, berlangsung
efektif serta berdampak pada bertambahnya
pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap
pentingnya pengelolaan sampah. Hasil kegiatan
menunjukkan  bahwa  sebelum  diberikan
sosialisasi, sebagian besar siswa masih belum
mampu membedakan kategori sampah dan
masih terbiasa membuangnya secara tercampur.
Namun setelah diberikan edukasi disertai praktik
langsung, siswa mampu mengenali kategori
sampah dengan benar serta mulai membentuk
kebiasaan membuang sampah sesuai tempatnya.
Edukasi yang dilakukan terbukti efektif dalam
menumbuhkan kesadaran lingkungan sejak dini
dan berpotensi membentuk karakter peduli
lingkungan di kalangan siswa.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar
pihak sekolah terus melakukan pendampingan
secara berkelanjutan agar siswa tetap terbiasa
dalam melakukan pemilahan sampah, tidak
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hanya saat kegiatan berlangsung. Dengan
dukungan dan kolaborasi dari sekolah,
diharapkan kebiasaan peduli lingkungan yang
telah ditanamkan dapat berkembang menjadi
budaya sekolah yang berkelanjutan.
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